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Luas Lahan

± 9,450 m²

Jl. Dr. Soetomo, Kelurahan

Kepatihan, Kecamatan Banyuwangi

Museum Budaya Osing Di Banyuwangi

Dengan Pendekatan Arsitektur Naratif

Rancangan museum menyajikan cerita pergerakan

budaya Banyuwangi dari setiap masa dengan

mengambil nilai sosial masyarakat dan budaya

dimulai dari masa pra sejarah, masa kolonial, pra

kemerdekaan hingga sekarang. Hal tersebut

diimplementasikan melalui penyusunan ruang

dalam museum. Sehingga tercipta Museum Budaya

yang dapat dijadikan sebagai tempat untuk

mempelajari dan mengenang sejarah Suku Osing

Banyuwangi.

Culture Story Museum

memiliki arti “museum yang menceritakan kebudayaan”.

Makna yang dimaksud adalah bahwa museum ingin

memberitahu bagaimana kebudayaan Suku Osing dari masa ke

masa dan elemen apa saja yang ada didalamnya.

Arsitektur Naratif

Narasi sering digunakan pada bangunan bernilai budaya

seperti museum, arsitektur yang bernarasi memiliki memiliki

arti sebagai bangunan yang menarasikan ekspresi dalam

sebuah cerita.

Tangible Metafora

diterapkan dengan menggunakan bagian dari kebudayaan

Banyuwangi yang dimetaforakan berupa dan dijadikan

acuan sebagai dasar perancangan adalah Simbolik daerah
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